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	ABSTRACT

	In the 21st century literacy skills are needed. The government encourages the School Literacy Movement (GLS) to further improve student literacy. Science learning in the 2013 curriculum is carried out in an integrated and integrated scientific literacy way and has a context in the real world. The facts that occur in the field, the integration in the IPA textbooks is still low and literacy is only just literacy reading that has just been applied. The solution to this problem is to use the Natural Science Teaching Material on the theme of our digestive health with scientific literacy in the scientific approach to the competency of class VIII students of SMP 25 Padang. The type of research used was a quasi-experimental design with Posttest-Only Nonequivalent Control Group Design. The sampling technique uses purposive sampling and cluster random sampling. The instrument for collecting data consisted of written test sheets of knowledge competencies, observation sheets from attitude competencies and performance assessment sheets from skills competencies. Data from the study were analyzed by descriptive statistical analysis and a comparison of two averages. Based on the research that has been done obtained data for competency attitudes, knowledge and skills. The results of the attitude, knowledge and skills competency analysis show that the proposed hypothesis is accepted at a significant level of 0.05. The results of the analysis showed that the use of science teaching materials had a significant influence on the competency of attitudes, knowledge and skills of class VIII students of SMP 25 Padang at the 95% confidence level. This result is applied to students in a scientific approach.
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi. Abad ke-21 menuntut sumber daya manusia (SDM) yang ber kualitas yang bekerja secara professional sehingga menghasilkan sumber daya pemikir yang mampu ikut membangun tatanan sosial dan sadar pengetahuan. Abad ke-21 dikenal juga dengan abad pengetahuan. Tantangan abad ke-21 meminta berbagai terobosan baru dalam berpikir, penyusunan konsep, dan tindak an-tindakan. Hal terpenting dalam pendidikan abad 21 adalah mendorong peserta didik agar memiliki basis pengetahuan dan pemahaman yang mendalam untuk dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat[1].

Pendidikan abad ke-21 menekankan pada kemampuan peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber, merumuskan permasalahan, ber pikir analitis dan bekerjasama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Penguasaan literasi merupakan indikator penting untuk meningkatkan prestasi generasi muda dalam  mencapai kesuksesan. Dengan demikian, literasi harus dimiliki oleh peserta didik di Indonesia.

Tantangan pendidikan abad ke-21 membuat Indonesia melakukan perubahan kurikulum dan men dorong literasi dengan tujuan mempersiapkan peserta didik untuk meningkatkan kinerja dan aktivitas se hari- hari. Pemerintah mendorong sebuah Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang bertujuan agar siswa memiliki budaya membaca dan menulis sehingga tercipta pembelajaran sepanjang hayat. Tahapan pe laksanaan GLS dimulai dengan membaca ber makna selama lima belas menit[2]. Sekolah merupakan wadah yang tepat untuk mewujudkan gerakan literasi ini pada siswa.

Kurikulum 2013 diperlukan untuk men jawab tantangan masa depan yang dihadapi bangsa Indonesia. Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar yang akan menjadi pondasi bagi tingkat selanjut nya[3]. Pada kurikulum 2013 diperlukan keterampilan dan sikap yang tidak kalah pentingnya untuk mendapatkan lulusan yang handal dan beretika untuk selanjutnya berkompetisi secara global. Kunci ke berhasilan kurikulum 2013 terletak pada interaksi yang terpadu antar semua komponen pembelajaran[4]. Kurikulum 2013 memadukan tiga konsep yang menyeimbangkan sikap, keterampilan, dan penge tahuan. Pelajaran IPA dalam kurikulum 2013 dilak sanakan terpadu. Mengingat bahwa integrasi dalam pembelajaran sangat penting, Kementerian Pendi dikan dan Kebudayaan Indonesia telah menetapkan bahwa pembelajaran IPA dalam kurikulum 2013 harus dilaksanakan dalam pola yang terintegrasi[5]. Jadi, kurikulum 2013 lebih bagus jika dilaksanakan secara terpadu
Sesuai dengan karakteristik IPA, pem belajaran IPA dilakukan secara terpadu. Alasannya adalah  semua fenomena alam tidak dapat dipelajari secara terpisah-pisah. Konsep terpadu ditunjukkan dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar[6]. Kele bihan pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu adalah menggabungkan bidang kajian dapat menghemat waktu, meningkat kan taraf kecakapan berpikir pe serta didik, menyaji kan penerapan tentang dunia nyata atau kontekstual sehingga memudahkan pema haman konsep, membantu menjembatani antara pen getahuan awal peserta didik dengan pengalaman be lajar terkait[7]. IPA merupakan suatu ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam. Alam biasanya mengenalkan dirinya sebagai satu kesatuan dan bukan terpisah-pisah. Sebagai contoh air adalah bagian dari alam yang tidak bisa hanya dilihat dari segi Fisika, Kimia, atau Biologi, tetapi merupakan kesatuan air dengan segala kandungan dan sifat-sifat nya. IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis. Sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Fakta di lapangan menunjukkan pembelajaran IPA terpadu belum sesuai dengan yang diharapkan. Fakta- fakta ini didapatkan dari hasil studi awal yang telah dilakukan. Ada empat studi awal yang di lakukan yaitu pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu, analisis lima buku teks IPA terpadu, analisis literasi siswa dan analisis hasil belajar siswa. 

Fakta yang didapatkan dilapangan yaitu hasil observasi dua orang guru IPA kelas VIII dengan rata- rata 57,25, hasil ini masih dikategorikan rendah. Fakta ini membuktikan pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu belum sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Selanjutnya fakta mengenai keterpaduan ma teri pembelajaran pada buku IPA terpadu. Di dapat kan dari nilai analisis tingkat keterpaduan materi IPA yaitu 54,65 yang masih tergolong rendah. Fakta ketiga, pengintegrasian literasi dalam pem belajaran IPA. Berdasarkan hasil wawancara dengan dua guru IPA didapatkan bahwa keterampilan literasi yang sudah terlaksana hanya literasi membaca saja. Hal ini dikarenakan bahan ajar yang digunakan belum memuat literasi saintifik. Fakta terakhir di peroleh dari analisis hasil belajar siswa. Teknik yang digunakan adalah analisis dokumen. Didapat kan nilai rata- rata UTS kelas VIII tahun ajaran 2017/2018 untuk bidang studi IPA adalah 57 dengan nilai tertinggi sebesar 61,5 dan nilai terendah sebesar 51,98. Nilai rata- rata dari kedelapan kelas dalam bidang studi IPA masih tergolong rendah dan belum sesuai dengan harapan. 

Salah satu solusi dari masalah ini adalah penggunaan bahan ajar konsep literasi akan mem bantu guru dalam mengajar dan membantu peserta didik dalam proses belajar. Bahan ajar IPA terpadu yang tepat digunakan yaitu bahan ajar yang bermuatan literasi saintifik. Bahan ajar ini telah diteliti oleh Mitri Selisne dan telah melakukan uji validitas dan praktikalitas, dengan nilai validitas 89 dan nilai praktikalitas dengan rata- rata 93.
Bahan ajar merupakan salah satu bagian pen ting dalam proses pembelajaran untuk membangun pemahaman[8]. Bahan ajar salah satu bagian dari sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu yang me ngandung pesan pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun yang bersifat umum yang dapat di manfaatkan untuk kepentingan pembelajaran. Bahan ajar adalah bahan atau materi yang disusun oleh guru secara sistematis yang digunakan peserta didik dalam pembelajaran[9]. Jadi, bahan ajar merupakan kompo nen pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai bahan belajar bagi siswa dan membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Bahan ajar sangat berfungsi bagi guru dan bagi siswa. Fungsi bahan ajar bagi siswa yaitu siswa dapat belajar tanpa harus ada guru, dengan begitu membantu siswa mandiri. Fungsi bahan ajar bagi guru yaitu pedoman guru untuk melaksanakan aktivi tas pembelajaran[10]. 
Bahan ajar terdapat beberapa aspek dalam pe nyusunannya. Aspek-aspek dalam menyusun bahan ajar yang baik antara lain, 1) petunjuk belajar,2) kompetensi yang akan dicapai,3) informasi pendu kung,4) latihan-latihan,5) petunjuk kerja salah sa tunya dapat berupa lembar kerja 6) evaluasi[11]. Jadi, terdapat enam aspek dasar penyusunan dalam bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses belajar dan mengajar di sekolah. 
IPA terpadu merupakan upaya mengintegrasi kan suatu konsep dengan konsep yang lain nya dan suatu disiplin ilmu dalam IPA dengan di siplin ilmu lainnya. Integrasi merupakan perpaduan, penyatuan, atau penggabungan dua objek atau lebih supaya menjadi menjadi utuh. Proses integrasi dalam pembelajaran IPA terpadu sering dikaitkan dengan keterampilan dalam melakukan tugas pengamatan. Melalui Pembelajaran IPA terpadu, peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, me nyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipela jarinya[12]. Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistik), ber makna, autentik dan aktif.
Sistem pencernaan pada manusia merupakan salah satu organ vital bagi tubuh, sehingga kesehatan sistem pencernaan sangatlah penting untuk dijaga. Mengingat fungsi dari sistem pencernaan sebagai tempat atau alat untuk mencerna setiap makanan dan minuman yang masuk ke dalam tubuh manusia[13]. Kesadaran akan kesehatan masyarakat yang masih rendah, kebiasaan hidup dari masyarakat yang selalu ingin hidup praktis, perilaku dan pola pikir yang cen derung mengarah bergaya hidup tidak sehat, penge tahuan masyarakat yang sedikit akan gejala-gejala awal dari suatu penyakit merupakan salah satu faktor penyebab penyakit menjadi parah ketika penderita ditangani oleh tenaga paramedis, sehingga perlu adanya suatu sistem untuk mendiagnosa penyakit pada saluran pencernaan beserta saran atau solusi yang diperlukan sesuai medis[14].
Literasi Saintifik adalah kemampuan untuk terlibat isu- isu dan ide- ide yang terkait dengan ilmu pengetahuan sebagai warga reflektif. Literasi sain tifik salah satu elemen penting dalam pendidikan dimasa yang modern seperti saat sekarang ini. Salah satunya literasi saintifik disekolah, yang mana ber fungsi untuk mempersiapkan siswa yang berguna dimasyarakat yang paham akan teknologi[15]. Ide literasi sains dan tingkat kepentingannya untuk siswa memberikan sebuah gambaran bahwa pemahaman mengenai literasi sains merupakan suatu sifat yang mendasar, terutama bagi siswa yang terkait dalam pendidikan sains.
Pendekatan saintifik adalah pembelajaran dimana siswa berperan secara langsung baik secara individu maupun kelompok untuk menggali konsep dan prinsip selama kegiatan pembelajaran, sedangkan tugas guru adalah mengarahkan proses belajar yang dilakukan siswa dan memberikan koreksi terhadap konsep dan prinsip yang didapatkan siswa. Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut, antara lain: (1) meningkatkan kemampuan intelek, khususnya ke mampuan berpikir tingkat tinggi, (2) untuk mem  bentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan  sua tu masalah secara sistematik, (3) terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan, (4) diperolehnya hasil belajar yang tinggi, (5) untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam me nulis artikel ilmiah, dan (6) untuk mengembangkan karakter siswa[16]. Jadi, dengan menggunakan pend ekatan saintifik, siswa dapat menjadi lebih kritis, mandiri, dan percaya diri.
Tujuan Penelitian diperlukan untuk menent ukan hasil akhir yang ingin dicapai dalam penelitian. Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat di nyatakan tujuan dalam penelitian agar lebih terarah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh penggunaan bahan ajar IPA bermuatan literasi saintifik dalam pendekatan saintifik terhadap kompetensi siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Padang.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu atau Quasi experimental. Penelitian ini tidak dapat dikatakan eksperimen murni. Karena, pada penelitian ini terdapat kelompok kontrol, tetapi tidak dapat sepenuhnya mengontrol variabel- variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Jadi, Quasi experimental adalah jenis penelitian un tuk meneliti suatu kelompok yang tidak dapat sepe nuhnya mengendalikan variabel- variabel luar.

Desain penelitian yang akan digunakan adalah Randomized Control- Group Only Design. Dalam penelitian ini dibutuhkan dua kelas, yaitu kelas    kontrol dan kelas eksperimen, dimana pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan bahan ajar IPA terpadu berbasis literasi saintifik, dan pada kelas kontrol digunakan bahan ajar yang biasa digunakan di sekolah tersebut. Desain penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rancangan Penelitian Randomized Control- Group Only Design

	Group
	Treatment
	Post test

	Eksperimen
	X
	T

	Kontrol
	-
	T


 Djamas (2015:81-82)
Keterangan :

X= pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar bermuatan literasi saintifik.

T=   test akhir sesudah diberi perlakuan.
Populasi terdiri atas objek/ subjek yang mem punyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan disimpul kan. Populasi pada pe nelitian ini adalah seluruh  siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Padang yang ter daftar pada semester ganjil tahun ajaran 2017/ 2018. Distribusi penyebaran siswa kelas VIII SMPN 25 Padang dapat dilihat pada Tabel 2 
Tabel 2. Data jumlah siswa kelas VIII SMPN 25  Padang

	No
	Kelas
	Jumlah siswa
	Nilai rata-rata UTS IPA 

	1
	VIII.1
	30 orang
	61,5

	2
	VIII.2
	30 orang
	60,25

	3
	VIII.3
	27 orang
	55,28

	4
	VIII.4
	29 orang
	51,98

	5
	VIII.5
	29 orang
	56,21

	6
	VIII.6
	28 orang
	56,07

	7
	VIII.7
	28 orang
	52,63

	8
	VIII.8
	30 orang
	61,25

	Nilai rata- rata UTS Kelas VIII
	233 orang
	455,17


(Sumber: Tata Usaha SMPN 25 Padang)

Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih dengan cara mengkombinasikan teknik purposive sampling dengan cluster random sampling. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bahan ajar IPA terpadu berbasis literasi dalam pendekatan saintifik, variabel terikat dari penelitian ini adalah kompetensi IPA terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 25  Padang, variabel  kontrol pada pene litian ini adalah materi yang digunakan sesuai kuriku lum 2013, waktu pembelajaran dan guru,  model pembelajaran terpadu, jumlah dan jenis soal yang diujikan, pendekatan saintifik, dan suasana   belajar.

 
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Data terbagi atas 2 yaitu data primer dan data se kunder. Data primer merupakan data yang langsung diambil oleh pengumpul data dan data sekunder me rupakan data yang tidak langsung didapat oleh pe ngumpul data.[17] Pada penelitian ini yang merupakan data primer adalah hasil nilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan iswa yang didapatkan saat melaksana kan penelitian. Data sekunder adalah hasil belajar UTS IPA kelas VIII semester 2 tahun ajaran 2017/2018 yang didapatkan dari tata usaha SMPN 25 Padang.

Teknik pengumpulan data pada aspek sikap da lam bentuk lembar observasi, aspek pengetahuan dalam bentuk tes tertulis, aspek keterampilan dalam bentuk penilaian kinerja. Penilaian aspek sikap di dapatkan pada saat pembelajaran berlangsung, pe nilaian aspek pengetahuan didapatkan dari hasil pos tes yang diadakan pada akhir penelitian, aspek ke terampilan didapatkan pada saat kegiatan eksperimen   berlangsung

Penelitian ini membutuhkan analisis data untuk melihat kebenaran hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis diperlukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk mengidentifikasi data pada kelas sampel terdistribusi normal dan atau memiliki variasi yang homogen. Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui data pada kedua kelas sampel terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors. Nilai Lo merupakan nilai paling besar dari harga mutlak. Untuk melihat data terdistribusi normal atau tidak, nilai Lo < Lt. Nilai Lt dapat dilihat dalam tabel kritis L untuk Liliefors dengan nilai α = 0,05.

Setelah melakukan uji normalitas, dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji homogenitas ini ber  tujuan untuk melihat apakah kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen atau tidak. Syarat kedua kelas sampel mempunyai varians yang homogen yaitu nilai Fh < Ft.


Jika sudah mendapatkan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya mencari nilai uji hipotesis menggunakan uji perbandingan dua rata- rata. Jika kedua sampel terdistribusi normal dan memiliki va rians yang homogen. Maka dilakukan uji t dengan menggunakan persamaan:
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Selanjutnya menentukan nilai ttabel 
dengan   dengan α pada taraf signifikan α yaitu 0,05, maka hipotesis diterima.
 tertentu pada tabel distribusi t. Membandingkan nilai t hitung yang di dapatkan dengan t tabel. Kriteria pengujian terima Ho jika th > tt
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini meliputi tiga aspek. Tiga as pek tersebut meliputi aspek sikap, aspek pengeta huan, dan aspek keterampilan. Ketiga aspek dapat dideskripsikan sebagai berikut.
a. Pengaruh Bahan Ajar IPA terpadu terhadap Aspek Sikap
Data hasil penilaian kompetensi sikap siswa di peroleh selama pembelajaran berlangsung. Data ter sebut didapatkan dari lembar observasi sikap yang disertai dengan rubrik penilaian yang disesuaikan dengan indikator. Komponen penilaian sikap yang dinilai meliputi lima aspek, yaitu ingin tahu (IT), respek data (RD), berpikir kritis (BK), kerjasama (KS), ketekunan (KT). Dalam pengambilan nilai si kap, peneliti dibantu oleh satu orang observer. Des kripsi nilai setiap indikator sikap siswa dapat dilihat pada Gambar 1. 


Gambar 1. Nilai Kompetensi Sikap

Berdasarkan grafik rata-rata indikator kompe tensi sikap dapat dijelaskan bahwa data kompetensi sikap untuk kelas eksperimen lebih baik dibanding kan dengan kelas kontrol pada lima aspek yang dinilai. Kelas eksperimen memperoleh nilai sikap yang lebih tinggi pada aspek ingin tahu, respek data, berpikir kritis, kerjasama dan ketekunan. 

Gambar 1 hanya menampilkan nilai rata- rata setiap komponen sikap kelas eksperimen dan kontrol. Lebih lanjut perlu dilakukan uji statistik yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis meng gunakan uji perbandingan dua rata- rata  untuk membuktikan hipotesis apakah diterima atau ditolak. Hasil statistik analisis data untuk aspek sikap dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Deskripsi Data Kompetensi Sikap 
	No
	Parameter Statistik
	Sikap

	
	
	Eksperimen
	Kontrol

	1. Statistik Deskriptif

	
	a
	Rata- rata
	70,83
	63,17

	
	b
	Standar Deviasi
	7,18
	7,34

	
	c
	Varians
	51,58
	53,90

	
	d
	Nilaimaksimum
	90,83
	85,83

	
	e
	Nilai Minimun
	59,17
	49,17

	2. Uji Normalitas

	1. 
	a
	N
	30
	30

	2. 
	b
	Alfa
	0,05
	0,05

	3. 
	c
	Lo
	0,159
	0,158

	4. 
	d
	Lt
	0,161
	0,161

	5. 
	e
	Ket
	Normal
	Normal

	3. Uji Homogenitas

	i. 
	a
	Fh
	1,13

	1. 
	b
	Ft
	1,84

	2. 
	c
	Ket
	Homogen

	4. Uji Hipotesis

	1. 
	a
	th
	3,7

	2. 
	b
	tt
	2,0


Dari hasil uji normalitas menggunakan uji Liliefors untuk melihat apakah kedua kelas terdistribusi normal. Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memiliki nilai N sama yaitu 30 dan memiliki nilai  Lo<Lt. Dengan demikian, kedua kelas sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Uji homogenitas untuk melihat kedua kelas memiliki varians yang homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Fh < Ft. yang berarti kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Karena data kompetensi sikap terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka uji hipotesis  yang di gunakan yaitu uji perbandingan dua rata-rata meng gunakan statistik uji t. Dapat dilihat pada tabel  3, hasil perhitungan uji t berada di luar daerah penerimaan Ho maka Hi diterima.
Dengan menggunakan bahan ajar IPA terpadu dalam pembelajaran terdapat perbedaan yang berarti terhadap kompetensi sikap siswa. Dengan begitu, penggunaan bahan ajar IPA terpadu memberikan pengaruh yang berarti terhadap kompetensi sikap siswa kelas VIII SMPN 25 Padang.
b. Pengaruh Bahan Ajar Terhadap Aspek  Pengetahuan
Penilaian kompetensi pengetahuan siswa di dapatkan melalui postes yang diberikan kepada siswa diakhir penelitian. Instrumen yang digunakan yaitu tes tertulis dengan bentuk soal pilihan ganda se banyak 30 soal. Deskripsi data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 4. Deskripsi Data Kompetensi Pengetahuan. 
Tabel 4. Deskripsi Data Kompetensi Pengetahuan
	No
	Parameter Statistik
	Pengetahuan

	
	
	Eksperimen
	Kontrol

	1. Statistik Deskriptif

	
	a
	Rata- rata
	73,45
	60,25

	
	b
	Standar Deviasi
	6,22
	10,07

	
	c
	Varians
	38,73
	101,44

	
	d
	Nilai maksimum
	90,00
	77,5

	
	e
	Nilai Minimun
	63,30
	40,00

	2. Uji Normalitas

	1. 
	a
	N
	30
	30

	2. 
	b
	Alfa
	0,05
	0,05

	3. 
	c
	Lo
	0,134
	0,110

	4. 
	d
	Lt
	0,161
	0,161

	5. 
	e
	Ket
	Normal
	Normal

	3. Uji Homogenitas

	i. 
	a
	Fh
	1,80

	1. 
	b
	Ft
	1,84

	2. 
	c
	Ket
	Homogen

	4. Uji Hipotesis

	1. 
	a
	Th
	4,4

	2. 
	b
	Tt
	2,0


Analisis data kompetensi pengetahuan ber dasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif dapat dinyatakan dalam bentuk nilai rata-rata. Hasil statistik deskriptif dapat menunjukkan perbedaan nilai kompetensi pengetahuan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai pengetahuan kelas eksperimen lebih tinggi di bandingkan kelas kontrol. Simpangan baku dan varians kompetensi pengetahuan kelas eksperimen lebih beragam dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Untuk menentukan statistik yang harus digunakan dalam penarikan kesimpulan terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa Lo < Lt pada kedua kelas, dengan demikian  kedua data kompetensi pengetahuan kedua kelas terdistribusi normal. Uji homogenitas untuk melihat kedua kelas memiliki varians yang homogen atau tidak, dari tabel 4 dapat dilihat bahwa kedua kelas memiliki varians yang homogen.

Setelah mendapatkan data uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk menjelaskan apakah terdapat pengaruh yang berarti terhadap kompetensi pengetahuan siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Dapat dilihat pada tabel 4. Hasil perhitungan uji t berada di luar daerah penerimaan Ho maka Hi diterima.
 Kompetensi pengetahuan awal kedua kelas sampel sama. Setelah digunakan bahan ajar IPA ter padu pada kelas eksperimen terdapat perbedaan kompetensi pengetahuan antara siswa yang menggunakan bahan ajar IPA terpadu dengan siswa yang tidak bahan ajar IPA terpadu. Perbedaan tersebut mengindikasikan adanya pengaruh peng gunaan bahan ajar IPA terpadu terhadap kompetensi pengetahuan siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar IPA ter padu memberikan pengaruh yang berarti terhadap kompetensi pengetahuan siswa kelas VIII SMPN 25 Padang.
c. Pengaruh Bahan Ajar Terhadap Aspek Ke terampilan
Data hasil penilaian kompetensi keterampilan siswa menggunakan penilaian kinerja. Penilaian diperoleh melalui hasil pengamatan selama melakukan eksperimen dan proses pembelajaran berlangsung. Penilaian dilakukan berdasarkan kom ponen masing-masing aspek sesuai dengan rubrik penskoran kompetensi keterampilan. Komponen penilaian keterampilan yang dinilai meliputi enam aspek, yaitu mengamati (M1), menyusun hipotesis (M2), Melakukan percobaan (M3), Mengumpulkan data (M4), Menggambarkan hubungan variabel (M5), mengkomunikasikan (M6). Nilai setiap indikator sikap siswa dapat dilihat pada Gambar 2.


Gambar 2. Data Kompetensi Keterampilan
Dari gambar terlihat bahwa rata- rata kompetensi keterampilan kelas eksperimen lebih tinggi di bandingkan dengan kelas kontrol pada setiap kompo nen keterampilan. Sejalan dengan nilai simpangan baku dan varians kelas eksperimen lebih rendah di bandingkan kelas kontrol. Hasil analisis kompetensi keterampilan secara statistik deskriptif belum bisa menjelaskan apakah terdapat pengaruh yang berarti pada kedua kelas. 
Untuk menentukan statistik yang harus digunakan dalam penarikan kesimpulan. Oleh sebab itu diperlukan uji hipotesis untuk melihat perbedaan yang berarti pada kelas eksperimen dan kontrol. Untuk lebih jelas dapat dilihat Tabel 5. Deskripsi Data Kompetensi Keterampilan 
Tabel 5. Deskripsi Data Kompetensi Keterampilan

	No
	Parameter Statistik
	Keterampilan

	
	
	Eksperimen
	Kontrol

	1. Statistik Deskriptif

	
	a
	Rata- rata
	81,81
	77,71

	
	b
	Standar Deviasi
	6,81
	7,56

	
	c
	Varians
	46,38
	57,22

	
	d
	Nilai maksimum
	95,8
	93,8

	
	e
	Nilai Minimun
	64,6
	62,5

	2. Uji Normalitas

	1. 
	a
	N
	30
	30

	2. 
	b
	Alfa
	0,05
	0,05

	3. 
	c
	Lo
	0,145
	0,140

	4. 
	d
	Lt
	0,161
	0,161

	5. 
	e
	Ket
	Normal
	Normal

	3. Uji Homogenitas

	i. 
	a
	Fh
	1,23

	1. 
	b
	Ft
	1,84

	2. 
	c
	Ket
	Homogen

	4. Uji Hipotesis

	1. 
	a
	th
	2,2

	2. 
	b
	tt
	2,0


Sebelum melakukan uji hipotesis diperlukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa Lo<Lt pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, kedua data kompetensi pengetahuan kedua kelas terdistribusi normal. Uji homogenitas untuk melihat kedua kelas memiliki varians yang homogen atau tidak. Dapat dilihat pada tabel 5 bahwa kelas eksperimen dan kontrol memiliki varians yang homogen.

Setelah mendapatkan data uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk menjelaskan apakah terdapat pengaruh yang berarti terhadap kompetensi pengetahuan siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Dapat dilihat pada tabel 5. Hasil perhitungan uji t berada di luar daerah penerimaan Ho maka Hi diterima.
Kompetensi keterampilan siswa pada kedua kelas sampel pada awalnya sama. Setelah meng gunakan bahan ajar IPA terpadu terdapat perbedaan kompetensi keterampilan siswa pada kelas sampel. Perbedaan tersebut mengindikasika adanya pengaruh penggunaan terhadap kompetensi keterampilan siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Bahan Ajar IPA terpadu memberikan pengaruh yang berarti terhadap kompetensi keterampilan siswa kelas VIII SMPN 25 Padang.
2.Pembahasan

Hasil pertama yang dicapai adalah pengguna an bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi saintifk dalam pendekatan saintifik memberikan pengaruh yang berarti pada kompetensi sikap siswa kelas VIII SMPN 25 Padang. Hal ini dilihat dari nilai rata- rata aspek sikap kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kan dengan kelas kontrol. Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Rasa ingin tahu siswa juga meningkat karena siswa diajak untuk menemukan informasi sendiri. Karakteristik  yang berpusat kepada siswa membuat siswa terlatih untuk mengemukakan pendapat dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa.
Kemampuan siswa dalam bekerja sama, menemukan informasi sendiri dan menyimpulkan meningkat. Dengan pelaksanaan pembelajaran seperti ini, siswa diharapkan mampu menerapkan kompetensi IPA yang dipelajari di sekolah menjadi perilaku dalam kehidupan masyarakat dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.[18] Penggunaan materi pembelajaran IPA secara terpadu dapat me ningkatkan kompetensi sikap, meliputi: percaya diri, rasa ingin tahu, komunikatif, disiplin, tanggung res pon dan kerja keras. 
Hasil kedua adalah penggunaan bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi saintifik dalam pendekatan saintifik meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa. Pembelajaran dengan meng gunakan bahan ajar IPA terpadu sangat efektif di gunakan. Bahan ajar ipa terpadu diawali dengan kon tekstual yaitu contoh kegiatan nyata yang dekat dengan kehidupan siswa dan berhubungan dengan materi yang akan dipelajari dan keterpaduan yang membuat siswa menemukan suatu pemahaman. 
Dengan adanya konteks dan keterpaduan siswa merasakan sendiri pengalaman dan mudah untuk memahami materi yang akan dipelajari. Keter paduan dalam IPA dapat membantu siswa untuk memperoleh penguatan suatu pemahaman dari fungsi IPA dalam kehidupan sehari-hari dan dunia dimana mereka hidup[19]. Dengan hal tersebut, dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 
Hasil ketiga adalah penggunaan bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi saintifik dalam pendekatan saintifik dapat meningkatkan kompetensi keterampilan siswa. Dibahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi saintifik dalam pendekatan saintifik ada bagian yang ditujukan untuk me laksanakan eksperimen. Bahan ajar terintegrasi dengan literasi saintifik Penerapan literasi membantu siswa lebih terampil dan antusias ketika dihadapkan pada sebuah permasalahan dalam kehidupan sehari-hari baik pada kegiatan eksperimen maupun pada pembelajaran. 

Kompetensi keterampilan siswa meningkat dengan proses pembelajaran yang dibantu dengan pelaksanaan eksperimen. Kompetensi keterampilan mencakup kemampuan berpikir dan bergerak.[20] Siswa dibimbing untuk membuat laporan ekperimen yang baik. Hal tersebut membuat siswa terlatih menyimpulkan dan mengkomunikasi kan dengan benar hasil penyelidikan yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dica pai, guru dapat menerapkan Bahan Ajar IPA terpadu Tema Kesehatan Pencernaan Kita dalam proses pem belajaran. Disamping itu, siswa juga bisa mengguna kan Bahan Ajar ini dalam belajar. 

Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan pada proses pelaksanaan. Ada tiga keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut meliputi materi yang diujikan, literasi yang diintegrasikan dalam bahan ajar, tipe keterpaduan dalam bahan ajar yang digunakan. Dengan adanya keterbatasan ini dapat mengantisipasi peneliti selanjutnya dalam me laksanakan penelitian lebih baik dari sebelumnya. 
Keterbatasan pertama, tema yang diuji pada penelitian terbatas pada tema kesehatan pencernaan kita. Tema ini membahas empat sub tema yaitu makanan kita, sistem pencernaan, zat aditif dan zat adiktif serta menjaga kesehatan pencernaan. Solusi alternatif untuk keterbatasan ini yaitu diharapkan adanya penelitian lanjutan dengan mengujikan tema yang berbeda.
Keterbatasan kedua pada penelitian ini yaitu literasi pada bahan ajar IPA terpadu. Literasi yang diintegrasikan dalam bahan ajar hanya literasi sainti fik. Sedangkan masih banyak literasi lain yang bisa diintegrasikan kedalam pembelajaran IPA. Solusi alternatif untuk mengatasi keterbatasan ini yaitu den gan mengintegrasikan literasi era digital yang lain kedalam bahan ajar dan pembelajaran. 

Keterbatasan ketiga yaitu tipe keterpaduan IPA yang digunakan terbatas pada tipe terjaring dan tipe terhubung. Tipe terjaring hanya mengutamakan keterpaduan dari beberapa materi yang berkaitan dan menggabungkannya dalam satu tema sehingga sulit mengintegrasikan antara satu bidang ilmu dengan bidang ilmu lainnya. Tipe terhubung menghubung kan antar tema. Solusi alternatif untuk keterbatasan ini diharapkan penelitian lanjutan menggunakan tipe keterpaduan IPA lainnya.
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dapat diambil ke simpulan penelitian. Kesimpulan penelitian ini ada lah penggunaan bahan ajar IPA tema kesehatan pen cernaan kita dalam pendekatan saintifik memberikan pengaruh yang berarti terhadap tiga aspek kompeten si yaitu kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompeensi keterampilan siswa kelas VIII SMPN 25 Padang dengan taraf kepercayaan adalah 95%. Oleh karena itu, bahan ajar IPA terpadu efektif di terapkan pada pembelajaran IPA tema ke sehatan sistem pencernaan kita kelas VIII SMPN 25 Padang. 
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